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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan peristiwa yang sangat dinantikan terutama bagi pasangan 

suami istri yang mendambakan kehadiran anak di dalam keluarga. Namun tidak 

semua pasangan mendapatkan kesempatan untuk bertemu dengan anak yang telah 

diharapkan. Proses kehamilan yang penuh dengan ketidakpastian dapat 

menyebabkan berbagai kemungkinan terjadi, termasuk kemungkinan terburuk 

seperti keguguran.  

 Keguguran merupakan peristiwa berhentinya kehamilan yang terjadi 

secara spontan atau langsung (Kolte dkk., 2014). Beberapa istilah digunakan 

untuk menjelaskan keguguran berdasarkan usia kematian bayi dan janin. World 

Health Organization (2019) menjelaskan definisi keguguran (pregnancy loss) 

yaitu bayi yang meninggal pada usia kehamilan sebelum 28 minggu (miscarriage) 

dan bayi yang meninggal pada usia kehamilan setelah 28 minggu (stillbirths). Di 

Indonesia sendiri terdapat istilah lain menurut Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia atau SDKI (2017), yaitu kematian perinatal (perinatal deaths) yang 

terdiri dari stillbirth dan kematian neonatal dini atau early neonatal deaths 

(kematian bayi setelah kelahiran dalam tujuh hari pertama kehidupan). 

Menurut Robertson Blackmore (2011), pada hasil penelitian yang 

dilakukan kepada lebih dari 13.000 ibu yang melahirkan, dari 2.823 ibu yang 

pernah mengalami keguguran dan memiliki anak, sebanyak 15 persen atau 423 



2 

 

ibu masih mengalami depresi dan kecemasan hingga tiga tahun pasca keguguran 

(Leis-Newman, 2012). Hal ini membuktikan adanya trauma atau terganggunya 

kondisi psikologis yang dirasakan oleh ibu yang mengalami keguguran yang 

masih belum mendapat perhatian. 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

dua ibu yang mengalami trauma pasca keguguran, ditemukan bahwa tidak banyak 

informasi yang didapatkan secara menyeluruh mengenai mengatasi trauma pasca 

keguguran. Minimnya pengetahuan mengenai cara mengatasi trauma pasca 

keguguran dapat menyebabkan resiko yang fatal, seperti takut berkeinginan untuk 

memiliki anak, tidak memiliki keturunan, dan perceraian.  

Selain minimnya informasi, keterbatasan waktu dalam berkonsultasi 

dengan dokter membuat pasangan harus mencari informasi secara mandiri. Untuk 

mendapatkan informasi tentang trauma pasca keguguran seringkali dilakukan 

secara online melalui media sosial ataupun website. Namun, informasi yang 

didapatkan seringkali memiliki konten yang sama sehingga kurang memberikan 

pemahaman yang luas. Selain itu, sumber informasi yang terdapat di internet tidak 

semua terjamin kebenarannya dan belum terverifikasi. 

Untuk saat ini belum banyak buku yang membahas secara menyeluruh 

mengenai trauma pasca keguguran di Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan penulis terhadap buku yang telah ada, topik mengenai keguguran masih 

dibahas pada salah satu bab dalam buku kehamilan saja. Yang menjadi 

penghambat lainnya dalam mendapatkan informasi yaitu tulisan yang banyak dan 
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panjang serta bahasa yang terlalu ilmiah sehingga sulit dimengerti. Supriyono 

(2010) mengatakan perancangan buku yang disertai ilustrasi atau gambar dapat 

membuat teks atau tulisan lebih mudah dimengerti. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis ingin merancang 

“Perancangan Informasi Mengatasi Trauma secara Mandiri Pasca Keguguran” 

dalam bentuk buku ilustrasi yang memberikan edukasi mengenai penyebab, 

masalah, resiko dan cara mengatasi trauma pasca keguguran, sebagai solusi dalam 

Desain Komunikasi Visual. Dengan pengetahuan tersebut, diharapkan ibu yang 

mengalami trauma dapat mengatasi secara mandiri permasalahan-permasalahan 

ringan ketika mengalami trauma pasca keguguran dan memanfaatkan konsultasi 

dokter secara masksimal untuk permasalahan yang lebih berat atau ketika 

membutuhkan penanganan yang lebih lanjut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang informasi mengatasi trauma secara mandiri pasca 

keguguran? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus, penulis membatasi lingkup permasalahan 

perancangan informasi, sebagai berikut : 

a. Geografis 

Wilayah Jabodetabek. 

b. Demografis 

 Jenis Kelamin : Perempuan 
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 Usia  : 22 – 44 tahun 

 Status Pernikahan : Sudah menikah 

 Pendidikan : Semua latar belakang pendidikan 

 Tingkat Ekonomi : SES B sampai B+ 

 Pekerjaan  : Ibu rumah tangga, wirausaha, karyawan, 

dan pekerja bebas. 

c. Psikografis 

Ibu yang ingin mengetahui lebih jauh mengenai cara mengatasi trauma 

pasca keguguran. 

Selain itu penulis juga menentukan target sekunder dari perancangan ini 

yaitu lingkup terdekat dari ibu yang mengalami keguguran. Dalam peristiwa 

keguguran, yang terkena dampak tidak hanya ibu namun juga suami, keluarga 

maupun anak. Perancangan buku ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan yang diperlukan oleh orang terdekat dari ibu yang mengalami 

keguguran agar dapat memberikan dukungan yang tepat. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Merancang buku informasi sebagai media sosialisasi dan edukasi secara visual 

bagi ibu yang mengalami trauma pasca keguguran, mengenai cara mengatasi 

trauma pasca keguguran. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Perancangan Informasi Mengatasi secara Mandiri Pasca Keguguran memiliki 

manfaat, antara lain:  
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1. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan mengenai permasalahan, penyebab, resiko, 

serta cara mengatasi trauma pasca keguguran. Selain itu memahami 

pengaplikasian teori Desain Komunikasi Visual yang lebih mendalam 

mengenai perancangan buku ilustrasi yang edukatif serta teknik 

penyampaian informasi kepada ibu yang mengalami keguguran. 

2. Bagi ibu yang mengalami trauma keguguran 

Dapat mengatasi trauma yang dialaminya pasca keguguran melalui 

pengetahuan tentang permasalahan, penyebab, resiko, dan cara 

mengatasinya. 

3. Bagi masyarakat 

Mengetahui tentang permasalahan, penyebab, resiko, dan cara 

mengatasi trauma pasca keguguran agar dapat memberikan dukungan 

yang sesuai kepada ibu yang mengalami keguguran. 

4. Bagi universitas 

Laporan dan hasil perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat 

menjadi referensi mahasiswa Desain Komunikasi Visual, khususnya 

buku ilustrasi. Selain itu juga dapat memberikan proses perancangan 

mulai dari permasalahan hingga menjadi solusi berdasarkan keilmuan 

Desain Komunikasi Visual. 
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5. Bagi konselor, psikolog maupun tenaga medis 

Dapat menjadi bahan referensi dan untuk menambah wawasan bagi 

konselor, psikolog maupun tenaga medis dalam memberikan 

penanganan yang sesuai untuk ibu yang mengalami trauma pasca 

keguguran. 

 

 

 

 

 


